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ABSTRACT

Penulisan Skripsi is a subject for student to complete their studies at Bachelor’s level.
During the thesis work, students should actively search for theories and literature in
various valid sources, read and understanding literature, and also carry out
discussions and guidance with the lecturer as their supervisors, but the facts found
are that students have behaviors that leads to problem focused coping. The aim of
this research is to determine the relationship between hope, self regulated learning,
and problem focused coping in final year students. The research method is a
guantitative method and uses a saturated sampling as a technique for selecting
research subjects. Research data is analized using product moment correlation and
multiple correlation techniques to analized minor and major hypotheses. The
research result showed that an R value of 0.648 was obtained. Sig value F.Change
is 0.000, which shows that 0.000 smaller than 0.05, which means self regulated
learning and hope noth have a relationship with problem focused coping. The
significance test was to determine the calculated F, obtained as F Change and
calculated F more than Ftable which was obtained 27.193 more than 3.119. This
shows that the major hypothesis is accepted and there is a positive relationship
between self regulated learning, hope, and problem focused coping.

Keywords: Hope; self regulated learning; problem focused coping; final year
students

ABSTRAK

Mata kuliah Penulisan Skripsi merupakan syarat wajib mahasiswa dalam
menyelesaikan studinya di jenjang Sarjana. Selama pengerjaan skripsi, mahasiswa
seharusnya aktif mencari teori-teori dan literatur-literatur dalam berbagai sumber
yang sahih, membaca dan memahami literatur, dan melakukan diskusi serta
bimbingan kepada dosen pembimbing. Namun, fakta yang ditemukan di lapangan,
mahasiswa memiliki perilaku-perilaku yang tidak mendukung dalam penyelesaian
penulisan skripsi yang mengarah pada problem focus coping. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui hubungan antara hope, self regulated learning, dengan
problem focus coping pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang menyelesaikan
skripsi. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif dan menggunakan teknik sampling jenuh sebagai teknik pemilihan subyek
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penelitian. Data penelitian diolah dengan menggunakan teknik analisis korelasi
product moment dan teknik korelasi berganda untuk menguji hipotesis minor dan
hipotesis mayor. Hasil penelitian menunjukkan diperoleh nilai R sebesar 0,648. Nilai
sig. F.Change diperoleh 0,000 yang menunjukan bahwa 0,000 < 0,05 yang artinya
variabel self regulated learning dan hope memiliki korelasi dengan variabel problem
focus coping. Uji signifikansi digunakan untuk menentukan F hitung, didapatkan
nilai F.Change dan F.hitung > F.tabel yaitu 27,193 > 3,119. Hasil menunjukan bahwa
hipotesis mayor diterima, dan ada hubungan positif antara variabel self regulated
learning dan hope dengan problem focus coping.

Kata kunci : Hope; self regulated learning; problem focused coping; mahasiswa
tingkat akhir
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Pendahuluan

Mahasiswa merupakan peserta didik yang sedang menempuh pendidikan di jenjang
perguruan tinggi yang diharapkan dapat memberikan kontribusi di masa mendatang sesuai
dengan kompetensi yang dimiliki (Arham et al., dalam llmiah & Utomo, 2020). Kontribusi
secara optimal terhadap masyarakat dapat diaktualisasikan mahasiswa setelah mahasiswa
meraih gelar akademiknya dengan menyelesaikan tugas akhir dalam jenjang perkuliahan. Mata
kuliah Penulisan Skripsi merupakan syarat wajib mahasiswa dalam menyelesaikan studinya di
jenjang Sarjana. Selama pengerjaan skripsi, mahasiswa perlu melakukan pembimbingan
kepada dosen pembimbing agar proses penelitian dapat terpantau dengan baik dan berjalan
sesuai dengan kaidah-kaidah penelitian yang benar. Sayangnya disinilah permasalahan-
permasalahan yang berkaitan penyelesaian penulisan skripsi mulai bermunculan pada
mahasiswa. Permasalahan yang dialami mahasiswa yaitu seringkali berkaitan dengan kesulitan
dalam mencari teori-teori dan literatur yang sesuai dan berkaitan dengan tema skripsi, hingga
malas melakukan pembimbingan secara rutin dengan dosen pembimbing. Mahasiswa
seringkali mengeluh mengalami kebingungan dalam mencari teori, penelitian-penelitian
terdahulu, hingga penyusunan skripsi itu sendiri. Pada akhirnya, cara pemecahan masalah yang
dilakukan mahasiswa seringkali justru tidak mengarahkan mahasiswa pada bagaimana dirinya
sendiri dapat menyelesaikan skripsinya tersebut dengan baik. Cara-cara yang digunakan
individu dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang dihadapi inilah yang disebut sebagai

strategi coping.
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Lazarus dan Folkman (1986) menyatakan strategi coping terdiri dari dua macam, yaitu
emotional focused coping dan problem focus coping. Fokus penelitian adalah pada problem
focus coping dikarenakan proses penyelesaian tugas akhir/skripsi memerlukan usaha-usaha
kognitif yang konkrit dari mahasiswa untuk menyelesaikan skripsi. Problem focus coping
didefinisikan sebagai salah satu strategi coping yang secara langsung fokus pada permasalahan
maupun tekanan-tekanan yang sedang dihadapi, diantaranya dengan memberikan makna pada
suatu masalah, membuat alternatif pemecahan masalah dan mempertimbangkannya, lalu
melakukan tindakan untuk memecahkan masalah tersebut. Indikator problem focused coping
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan aspek-aspek yang dikemukakan oleh
Lazarus dan Folkman (1986), yaitu seeking social support, confrontative coping, dan planful
problem solving.

Fenomena yang didapatkan peneliti selama melakukan pembimbingan kepada
mahasiswa, yaitu bahwa mahasiswa cenderung kurang berfokus pada penyelesaian masalah
atau problem focus coping. Padahal dalam menyelesaikan skripsi dibutuhkan peran aktif
mahasiswa itu sendiri agar mahasiswa dapat menyusun skripsi dan menyelesaikan tugas akhir
penulisan skripsi dengan baik dan tepat waktu. Perilaku seperti aktif mencari teori-teori dan
literatur-literatur dalam berbagai sumber yang sahih, membaca dan memahami literatur, dan
melakukan diskusi serta bimbingan kepada dosen pembimbing, merupakan hal yang harus
dilakukan agar penyelesaian penulisan skripsi tidak terhenti atau tertunda. Faktanya, pada
beberapa mahasiswa bimbingan penulis dan dosen yang lain, mahasiswa memiliki perilaku-
perilaku yang tidak mendukung penyelesaian penulisan skripsi yang mengarah pada problem
focus coping. Dalam menggali permasalahan penelitian tentang problem focused coping,
wawancara pendahuluan dilakukan kepada mahasiswa dan dosen pembimbing di Fakultas
Psikologi Universitas Hang Tuah pada bulan Februari 2023. Berdasarkan hasil wawancara
didapatkan bahwa mahasiswa cenderung menyerah ketika kesulitan menemukan literatur yang
dapat mendukung penelitiannya, ketika mengalami kesulitan mahasiswa cenderung malas
untuk mendiskusikan permasalahan terkait skripsinya dengan rekan mahasiswa maupun
pembimbing, jarang melakukan pembimbingan, sehingga berdampak pada tertundanya
kelulusan di jenjang Sarjana. Lebih lanjut, secara intrinsik, dalam menyusun skripsi mayoritas
mahasiswa mengalami kesulitan dalam membuat konsep dalam skripsi, menentukan metode
penelitian, pencarian sumber data, teknik dan tata penulisan, serta bagaimana menuangkan ide
dalam naskah, selain itu adanya rasa malas dan kurangnya optimistik mahasiswa dalam
pengerjaan skripsi (Wakhyudin & Putri, 2020) dapat menjadi gambaran rendahnya problem

focused coping terhadap penyelesaian skripsi.
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Hope merupakan satu diantara banyak faktor yang dapat memunculkan problem
focused coping (Lazarus & Folkman, 1986), yang dikaji sebagai suatu pandangan positif yang
diwujudkan melalui harapan. Secara definitif, hope adalah suatu sumber daya psikologis yang
positif, yaitu bagaimana individu memandang masa depan, mengenai pengharapan tentang
hasil terbaik di masa depannya dan memiliki rasa percaya diri terhadap seluruh hasil dari
tujuannya (Seligman, 2008). Hope dapat membuat individu mencapai tujuannya karena
memiliki pandangan yang positif bahwa sesuatu yang diinginkan akan terjadi (Othman et al.,
2018). Mahasiswa pasti memiliki harapan yang baik tentang masa depannya, termasuk harapan
untuk dapat menyelesaikan skripsi dengan baik, oleh karena itu dengan adanya hope yang
tinggi dalam diri mahasiswa, diharapkan mahasiswa dapat membentuk perilaku dan
kognitifnya untuk menyelesaikan permasalahan dengan berfokus pada problem focused coping.
Penggunaan variabel hope dalam penelitian ini didukung oleh hasil penelitian (Rindahayu,
2022) yang menyatakan bahwa ada hubungan antara hope dengan problem focused coping pada
mahasiswa yang sedang menyelesaikan skripsi.

Problem focused coping juga dapat dipengaruhi oleh self regulated learning (Firdaus
& Suharnan, dalam Kurniawan, 2020). Self regulated learning dapat meningkatkan prestasi
akademik yang dicapai, meningkatkan kecerdasan emosi, kontrol diri, keyakinan diri, motivasi
dan meningkatkan strategi coping individu, hingga dapat meminimalisir terjadinya
prokrastinasi akademik (Zimmerman, 1989). Lebih lanjut, Hoyle dalam Kurniawan (2020)
menyatakan bahwa mahasiswa yang memiliki self regulated learning yang baik, mahasiswa
akan mampu membuat perencanaan dalam usahanya mencapai target belajarnya, dengan
demikian diprediksi mahasiswa dapat menentukan prioritas dan melakukan manajemen diri
yang baik yang mengarah pada penyelesaian skripsi. Penelitian Kurniawan (2020) menyatakan
ada korelasi signifikan antara variabel self regulated learning dengan problem focused coping.
Variabel self regulated learning memberi sumbangan efektif pada variabel problem focused
coping sebanyak 61,1%.

Studi bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel hope, self regulated
learning dengan problem focused coping pada mahasiswa tingkat akhir. Penambahan variabel
hope dalam konsep penelitian ini menjadi kebaruan dalam penelitian ini karena penting untuk
mengetahui sejauh mana pandangan dan pengharapan mahasiswa tentang masa depannya, yang
akan dapat membentuk perilaku mahasiswa dalam menghadapi tantangan untuk mencapai
tujuan (Seligman, 2008) yaitu menyelesaikan studinya di jenjang sarjana. Penelitian ini
memiliki manfaat yaitu untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada para

mahasiswa bahwa dalam menyelesaikan studinya pada jenjang sarjana diperlukan coping yang
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sesuai dalam menghadapi tantangan-tantangan dalam menyelesaikan tugas akhir, yaitu melalui

problem focused coping.

Metode

Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan termasuk jenis
penelitian korelasional. Variabel bebas yang digunakan adalah hope dan self regulated learning,
sedangkan variabel tergantung adalah problem focused coping. Secara operasional hope
didefinisikan sebagai pemikiran individu mengenai masa depan terbaik yang bisa
didapatkannya sehingga dapat mendorong individu untuk berusaha mencapai tujuannya
(Snyder, 2000; Snyder, 2005; Seligman, 2008), sedangkan self regulated learning merupakan
suatu aktivitas aktif individu dalam proses belajarnya, dimana individu secara aktif
berpartisipasi dalam proses belajarnya, mampu mengatur aktivitas belajar, mampu membuat
perencanaan belajar, mengorganisasi proses belajarnya, dan melakukan monitoring serta
evaluasi terhadap hasil belajarnya (Bandura, dalam Zimmerman, 1989; Filho, 2001). Problem
focused coping didefinisikan secara operasional sebagai usaha yang dilakukan individu dalam
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dengan cara berpusat langsung pada permasalahan
(Lazarus & Folkman, 1986; Smet, 1994).

Subyek penelitian adalah mahasiswa tingkat akhir yang memprogram mata kuliah
penulisan skripsi di Fakultas Psikologi Universitas Hang Tuah. Peneliti menggunakan teknik
pemilihan subyek penelitian dengan teknik sampling jenuh dimana peneliti menggunakan
seluruh populasi sebagai subyek penelitian sejumlah 98 orang mahasiswa. Teknik
pengumpulan data menggunakan skala hope yang diukur dengan menggunakan The Adult State
Hope Scale yang disusun oleh Snyder et al. (1996). Skala ini berisi 6 butir aitem yang
menggunakan jenis skala semantik deferensial dengan 8 (delapan) penskalaan, mulai rentang
skala mulai 1 hingga 8. Berikutnya skala self regulated learning disusun berdasarkan indikator-
indikator yang mengacu pada konsep teori dan aspek-aspek dari Winne dan Zimmerman
(Santrock, 2018); dan skala problem focused coping yang menggunakan skala yang disusun
olen Damayanti (2020) yang terdiri dari 21 aitem dan memiliki skor reliabilitas dengan
koefisien alpha (o)) = 0,957. Data-data yang didapatkan dari subyek penelitian selanjutnya akan
dianalisis dengan menggunakan teknik product moment dan korelasi berganda untuk menguji
hipotesis penelitian. Teknik korelasi product moment digunakan untuk pengujian asumsi atau
hipotesis penelitian, yang menyatakan ada atau tidak hubungan atara variabel hope dengan
problem focused coping; variabel self regulated learning dengan problem focused coping.

Penggunaan uji korelasi teknik korelasi berganda digunakan untuk menguji hipotesa penelitian
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yaitu mengetahui derajat korelasi antara variabel hope dan self regulated learning dengan

problem focused coping.

Hasil

Analisis data dimulai dengan uji asumsi, antara lain uji normalitas dan dilanjutkan
dengan uji linieritas. Pada uji normalitas didapatkan nilai signifikansi 0,200 melalui uji statistik
teknik Kolmogorov-Smirnov, yang berarti hasil yang diperoleh lebih besar dari 0,05 (0,200 >
0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa distribusi data bersifat normal, yang ditunjukkan

pada tabel 1 dibawah ini:

Tabel 1.
Hasil Uji Normalitas
Variabel N Kolmogorov-Smirnov (sig) Ket.
Unstandardized.Residual 78 0,001 Normal

Selanjutnya Uji linieritas hubungan diterapkan pada variabel hope dengan variabel
Problem Focused Coping dan variabel self regulated learningi dengan Problem Focused
Coping. Hasil uji linieritas antara variabel hope dengan problem focused coping diperoleh nilai
signifikansi (sig.) linierity sebesar 0,000, lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) yang menunjukan
bahwa hope dengan problem focused coping adalah bersifat linier, yang ditunjukkan pada tabel
2 dibawah ini:

Tabel 2.
Hasil Uji Linieritas Hope dengan Problem Focused Coping

Variabel df F Sig. Ket.
PFC*HOPE Linierity 1 12.254  0.000 Linier
Deviation from linierity 19 0.481 0.000

Hasil uji linieritas juga dilakukan terhadap variabel self regulated learning dengan

problem focused coping diperoleh signifikansi linierity sebesar 0,000 dan lebih kecil dari 0,05
(0,000 < 0,05), sehingga self regulated learning dengan problem focused coping adalah linier,

yang ditunjukkan pada tabel 3 berikut:

Tabel 3.
Hasil Uji Linieritas self regulated learning dengan Problem Focused Coping
Variabel Df F Sig. Ket.
PFC*Self regulated Linierity 1 13,104 1 Linier
learning Deviation from linierity 51 0.300 51

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan korelasi product moment Adapun hasil

uji hipotesis minor pertama dan kedua yang ditunjukkan pada tabel 4 dan 5 di bawabh ini:
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Tabel 4
Hasil Uji Korelasi hope dengan problem focus coping

Correlation
Problem focused coping Hope
Problem focused coping  Pearson correlation 1 ,623*
Sign.(2-tailed) ,000
N 78 78
Hope Pearson correlation ,623* 1
Sign.(2-tailed) ,000
N 78 78
*signifikan
Tabel 5

Hasil Uji Korelasi self regulated learning dengan problem focus coping

Correlation
Problem focused coping SRL
Problem focused coping  Pearson correlation 1 ,639%
Sign.(2-tailed) ,000
N 78 78
SRL Pearson correlation ,639* 1
Sign.(2-tailed) ,000
N 78 78

*signifikan

Hasil analisis uji hipotesis minor pertama, diperoleh signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05)
yang berarti ada hubungan hope dengan problem focus coping pada mahasiswa tingkat akhir,
dengan arah hubungan positif dan signifikan. Nilai r hitung adalah 0,623 dan lebih besar dari r
tabel dengan N=78 dan taraf signifikansi 5% yaitu 0,220 (0,623 > 0,220). Nilai r berada pada
kategori 0,51-0,75, hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara
hope dan problem focus coping serta memiliki keeratan antara variabel yang tinggi. Analisis
terhadap hipotesis minor kedua diperoleh taraf signifikansi 0,000 (p<0,05) yang berarti
terdapat hubungan antara self regulated learning dengan problem focus coping. Hasil tersebut
menunjukan bahwa ada hubungan antara self regulatetd learning dan problem focused coping
pada mahasiswa tingkat akhir dengan arah hubungan positif dan signifikan.

Hipotesis mayor yang berbunyi hubungan antara hope dan self regulatetd learning
dengan problem focused coping pada mahasiswa tingkat akhir. Dianalisis dengan teknik
korelasi berganda. diperoleh nilai R sebesar 0,648. Nilai F Change sebesar 0,000 yang
menunjukan bahwa 0,000<0,05 artinya self regulated learning dan hope secara bersama-sama
berkorelasi dengan problem focus coping. Nilai R berada pada kategori 0,51 — 0,75, yang
menunjukan adanya hubungan yang kuat (Azwar, 2014) antara hope dan self regulatetd
learning dengan problem focused coping pada mahasiswa tingkat akhir. Setelah R di uji
signifikansinya untuk menentukan F hitung, diperoleh nilai F.Change dan F.hitung > F.tabel

yang diperoleh 27,193 > 3,119. Menunjukan hipotesis mayor penelitian diterima sehingga ada
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korelasi antara self regulated learning dan hope dengan problem focus coping. Selanjutnya
hasil uji determinasi didapatkan R.Square sebesar 0,420 atau 42%, menunjukkan bahwa
prosentase sumbangan efektif self regulated learning dan hope terhadap problem focus coping
sebesar 42%. Sedangkan 58% lainnya diprediksi berasal dari variabel lain yang tidak berada
dalam cakupan penelitian ini. Uji hipotesis mayor ditunjukkan tabel 6 berikut:

Tabel 6
Hasil Analisis Uji Korelasi antara Hope dan self regulatetd learning dengan Problem Focused Coping

Change Statistics

Model R R Square R Square F Sig.
Change Change F
Change
1 ,648* 420 420 27,193 ,000

Uji deskriptif juga dilakukan dalam penelitian ini untuk dapat melihat masing-masing
variabel terhadap subyek penelitian. Variabel hope di dominasi oleh mahasiswa dengan
katagori hope sedang yaitu sebesar 69,23%, sehingga menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa memiliki hope berada dalam katagori sedang, yang ditunjukkan pada tabel 7
dibawah ini:

Tabel 7.
Kategori Hope

KATEGORISASI DATA EMPIRIK

Kategori Kriteria Frekuensi Persen
Rendah <26 12 15,38
Sedang 26-35 54 69,23
Tinggi 35> 12 15,38

Total 78 100,00

Hasil uji deskriptif variabel Self Regulated Learning di dominasi oleh mahasiswa
dengan katagori Self Regulated Learning sedang yaitu sebesar 64,1%. Berdasarkan hasil
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki Self Regulated Learning

berada dalam kategori sedang. Hasil analisis dapat dilihat pada tabel 8:

Tabel 8.
Kategori Variabel Self Regulated Learning

KATEGORISASI DATA EMPIRIK

Kategori Kriteria Frekuensi Persen
Rendah <82 11 14,10
Sedang 82-122 50 64,10
Tinggi 122 > 17 21,79

Total 78 100,00
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Peneliti juga melakukan analisis deskriptif pada masing masing indikator terhadap
subjek penelitian. Indikator aktivitas memonitor kemajuan di setiap sesi bimbingan dengan
dosen pembimbing mendapatkan prosentase yang paling rendah sebanyak 22%, Hal ini
memberikan gambaran bahwa aktivitas dalam memonitor kemajuan hasil belajar kurang
optimal dilakukan. Rincian hasil analisis deskripsif variabel Self Regulated Learning pada
Gambar 1 berikut:

Self Regulated Learning

25% - 7299 24%
o o &
3 & © N
& g o 7
& ¥ = &
i i 1\?.\'
= = oF

Gambar 1. Diagram Indikator Self Regulated Learning

Variabel problem focused coping di dominasi oleh mahasiswa dengan kategori Problem
Focused Coping sedang yaitu sebesar 74,36%, sehingga menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa memiliki Problem Focused Coping berada dalam katagori sedang. Hasil analisis

dapat dilihat pada tabel 9 berikut:

Tabel 9.
Kategori Variabel Problem Focused Coping

KATEGORISASI DATA EMPIRIK

Kategori Kriteria Frekuensi Persen
Rendah <70 11 14,10
Sedang 70 - 87 58 74,36
Tinggi 87 > 9 11,54

Total 78 100,00

Analisis deskriptif pada masing masing indikator pada variabel problem focused coping.
Indikator active coping pada variabel problem focused coping memiliki prosentase yang paling
rendah diantara indikator-indikator yang lain, active coping yaitu seorang individu akan
mengambil langkah aktif dalam mengatasi masalah untuk menghindari stressor yang dirasakan.
Ditandai dengan perilaku mahasiswa secara aktif mulai mencari dan membaca literatur dan
jurnal-jurnal yang mendukung terkait tema skripsi yang diambil. Pada hasil analisis, active
coping ditemukan memiliki prosentase yang paling rendah, sehingga subyek penelitian memiliki

kecenderungan merasa kesulitan dan malas untuk memulai mencari dan membaca literatur-
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literatur yang berkaitan dengan tema penelitian. Hasil analisis dapat dilihat pada Gambar 2
berikut:

Problem Focus Coping

o ol A
\‘z'u‘ c,-'ié'\. ;}I\F& "-';-
AT K o QE* i

K & oy

s %\.‘v __U:??

Gambar 2. Diagram Indikator Problem Focused Coping

Pembahasan

Hope dengan problem focus coping memiliki korelasi yang kuat pada subyek penelitian.
Keeratan hubungan yang terjadi memberikan gambaran bahwa hope memberikan kontribusi
terhadap proses koping pada mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akhirnya yang mengarah
langsung pada permasalahan yang dihadapi. Hope sebagai salah satu aspek internal dalam
individu yang mengandung unsur emosional didalamnya yang berasal dari pengalaman dan
proses belajar sebelumnya, dapat mengarahkan perilaku seseorang untuk mencapai tujuannya
dan juga koping ketika mengalami suatu kesulitan. Hope dikatakan sebagai pengalaman
emosional yang meningkatkan kemungkinan bagi seseorang untuk berubah (Bury et.al., dalam
Zomeren et al., 2019). Proses ini juga berlaku pada mahasiswa yang sedang menyelesaikan
tugas akhirnya, yaitu skripsi. Dalam proses penyelesaian skripsi, mahasiswa pasti akan
mengalami hambatan maupun permasalahan, baik dalam mencari literatur, memerangi rasa
malas, maupun dalam menuangkan ide dan menyusunnya menjadi suatu tulisan ilmiah. Hope
juga dianggap dapat meningkatkan motivasi menyeluruh pada diri seseorang dan juga
mengarahkan pada perilaku tertentu (Chen & Zomeren, 2018; Zomeren et al., 2019). Adanya
hope dapat membuat mahasiswa mengalami pengalaman emosional positif dalam mencapai
tujuannya, seperti bagaimana pengalaman emosional ketika berhasil menyelesaikan tugas,
pengalaman emosional positif ketika berhasil mencapai tujuan, sehingga akan mengarahkan
perilaku mahasiswa untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dalam menyelesaikan
skripsi yang disebut problem focus coping. Misalnya mengarahkan perilaku untuk aktif
mencari literatur yang diperlukan, aktif melaksanakan pembimbingan, dan aktif melakukan

diskusi bersama mahasiswa lainnya.

Page | 264



Hope, Self Regulated Learning, dengan
Problem Focused Coping Mahasiswa Tingkat Akhir

Self regulated learning dengan problem focus coping memiliki korelasi yang dapat
digambarkan sebagai suatu fenomena yang memiliki keterkaitan khusus. Self regulated
learning dikatakan sebagai suatu aktivitas individu dimana individu berperilaku aktif dalam
menjalani proses belajarnya. Bentuk perilaku yang nampak adalah individu secara proaktif
dapat membuat perencanaan dalam belajarnya hingga aktif mengevaluasi hasil belajarnya,
sehingga merupakan proses langsung yang terjadi pada individu (Zimmerman & Labuhn,
dalam Zapata et al., 2016). Dalam menyelesaikan tugas akhir, mahasiswa yang memiliki self
regulated learning tinggi akan secara efektif langsung terlibat dalam metode atau strategi
belajarnya dan juga bagaimana dalam memberikan umpan balik pada hasil yang didapatkan
(Zapata et al., 2016), sehingga mahasiswa akan mudah mengidentifikasi kesulitan yang
dihadapi dan mendapatkan problem focus coping yang sesuai. Penjelasan tersebut memperkuat
hasil uji hipotesis yang menyatakan bahwa ada hubungan antara self regulated learning dengan
problem focus coping pada mahasiswa yang menyelesaikan skripsi diterima.

Penelitian mengenai problem focus coping mulai banyak diteliti pada mahasiswa
tingkat akhir seiring semakin meningkatnya fenomena mahasiswa yang mengalami hambatan
selama pengerjaan skripsinya dengan beberapa alasan. Beberapa mahasiswa ditemukan
nampak kurang berorientasi pada coping yang efektif ketika dihadapkan pada kesulitan
mengerjakan tugas-tugas dari dosen maupun ketika mengerjakan skripsinya, sehingga akhirnya
dapat berdampak pada munculnya kondisi stres. Pada penelitian sebelumnya tentang problem
focus coping, dikatakan bahwa problem focus coping mengarahkan individu langsung pada
situasi stres yang sedang dirasakan untuk membentuk suatu perilaku yang mengubah diri
sendiri maupun lingkungan, untuk melakukan sesuatu terhadap situasi yang menjadi penyebab
stress (Folkman & Lazarus, 1980). Sehingga jika ditinjau dari sudut pandang penelitian ini, self
regulated learning sebenarnya merupakan salah satu bentuk perilaku bagaimana individu
melakukan sesuatu yang bertujuan untuk mengubah diri (Folkman & Lazarus, 1980) dalam
menghadapi atau menyelesaikan tantangan pada pengerjaan skripsi.

Hope juga menjadi variabel yang dikaji dalam penelitian dalam konteks penggunaan
problem focus coping dalam menghadapi kesulitan yang dihadapi mahasiswa dalam
menyelesaikan skripsi. Hope dianggap sebagai suatu salah satu kombinasi kemampuan yang
dapat menghasilkan suatu perilaku yang mengarahkan motivasi dan energi mental seseorang
untuk melakukan sesuatu yang berorientasi pada situasi yang sedang dihadapi (Snyder, 2000).
Artinya berdasarkan pendapat tersebut, secara intrapersonal hope dapat membantu mahasiswa

mengarahkan energi mentalnya dalam mengatasi kesulitan, dengan kata lain hope dapat
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menghasilkan motivasi dalam diri, dan mengarahkan perilaku mahasiswa untuk menyelesaikan

tantangan-tantangan dalam pengerjaan skripsi.
Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara self regulated
learning dengan problem focus coping, ada hubungan positif antara hope dengan problem focus
coping, dan ada hubungan positif antara self regulated learning, hope dengan problem focus
coping. Pada variabel problem focus coping terdapat indikator yang memiliki prosentase
rendah, yaitu active coping, sehingga ditengarai bahwa untuk dapat menghasilkan problem
focus coping yang efektif, maka mahasiswa perlu meningkatkan perilaku yang mengarah pada
active coping seperti mulai secara aktif mencari dan membaca literatur maupun jurnal-jurnal
yang mendukung terkait tema skripsi yang diambil, hingga secara aktif melakukan
pembimbingan berkala. Memonitor kemajuan pengerjaan skripsi juga perlu dilakukan dengan
cara membuat catatan-catatan kemajuan dari setiap proses pembimbingan yang dilakukan,
dengan mengetahui bagian mana saja dari tulisan skripsi yang mendapatkan revisi penting dari
dosen pembimbing, maka pengerjaan revisi akan menjadi efektif dan tepat sasaran. Meskipun
demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal keluasan penggunaan populasi
subyek penelitian, sehingga mempengaruhi keluasan generalisasi hasil, yang cenderung
terbatas pada populasi yang digunakan saja. Saran bagi peneliti selanjutnya yang ingin
mengkaji dan meneliti lebih lanjut tentang permasalahan mahasiswa dalam menyelesaikan
skripsi, dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai salah satu sumber referensi dan
memperluas populasi subyek penelitian sehingga hasil penelitian juga dapat digeneralisasikan
pada populasi yang lebih luas. Mengeksplorasi variabel-variabel lain yang lebih baru juga akan
dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang permasalahan mahasiswa
tingkat akhir, sehingga diharapkan peneliti selanjutnya dapat menemukan solusi efektif terkait

permasalahan penelitian yang diangkat.
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